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Abstrak

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan
proyek sebagai landasan utama. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas, kinerja, dan
keterampilan siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. PjBL
juga membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan manajemen diri. Model ini menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran, dengan guru berperan sebagai mentor dan fasilitator. Pembelajaran PjBL melibatkan
beberapa langkah, seperti merumuskan pertanyaan mendasar, merancang proyek, mengatur jadwal, memantau
kemajuan, mengevaluasi hasil, dan menilai pengalaman. Meskipun memiliki kekurangan seperti kebutuhan waktu
yang lebih lama, PjBL tetap memberikan pengalaman belajar yang menarik dan relevan dengan kehidupan nyata.
Model ini diadopsi dalam Kurikulum 2013 dan dinilai berhasil meningkatkan motivasi, kerjasama kelompok, serta
kemampuan mengelola waktu dan sumber daya.

Kata Kunci: strategi pembelajaran, Pembelajaran berbasis proyek, Langkah-langkah Pembelajaran berbasis
proyek

PENDAHULUAN

Landasan pembelajaran dalam model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL) adalah proyek, atau kegiatan. Pembelajaran PjBL telah terbukti meningkatkan
kreativitas siswa (Afriana, 2016). Pembelajaran berbasis proyek memberikan penekanan yang kuat
pada siswa dalam menggunakan keterampilan penelitian, analisis, kreasi, dan presentasi untuk
mengatasi masalah di dunia nyata (Mulyana, 2020).

Menurut (Phelia et al., 2021) pembelajaran berbasis poyek (PjBL) berpotensi meningkatkan
kinerja siswa dan membantu mereka mengatasi hambatan. Menurut Phelia dkk, model pembelajaran
berbasis proyek adalah suatu metode pengajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran dengan menyuruh mereka mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran
tertentu.Karena dipandang mempunyai keunggulan tertentu dibandingkan model pembelajaran
lainnya, model ini masih digunakan sampai sekarang. Salah satu manfaatnya adalah model
pembelajaran berbasis proyek dinilai efektif membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan
manajemen diri. Juga sangat baik dalam mengembangkan berbagai keterampilan dasar, termasuk
kemampuan berpikir, pengambilan keputusan, kreativitas, dan pemecahan masalah (Trinaldi, Afriani,
dkk., 2022).

Selain itu, Hosnan dalam Rati (2017) mencatat bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki
banyak potensi untuk memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih menarik dan terarah.
Sementara itu, Wijanarko (2017) menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif bersama kelompoknya dalam proyek dan meningkatkan
kenikmatan, signifikansi, dan kegembiraan dalam kegiatan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan
oleh Fikriyah pada tahun 2015.Kekurangan model pembelajaran berbasis proyek antara lain:
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Dibutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan permasalahan ketika mengadopsi pembelajaran
berbasis proyek; Hal ini menjadi kendala karena pembelajaran hanya berlangsung selama 45 menit di
kelas, dan ada enam tahap pembelajaran yang harus diselesaikan dengan cepat. Selain itu, sebagian
siswa kesulitan memahami eksperimen dan mengumpulkan data selama proses pembelajaran, padahal
model pembelajaran berbasis proyek mengharuskan siswa dapat secara mandiri memperoleh data dari
sumber yang mudah diakses.

George Lucas Foundation di Pradita, 2015 menciptakan proses pembelajaran Project Based
Learning (PjBL), yang meliputi: a). Dimulai dengan penyelidikan mendasar, pemilihan subjek yang
sesuai dengan situasi sebenarnya, dan dimulai dengan kajian komprehensif. b). Perencanaan
pengerjaan proyek mencakup pemahaman sumber daya dan alat yang tersedia untuk membantu
menyelesaikan proyek, serta aturan permainan dan aktivitas yang dipilih untuk mendukung menjawab
pertanyaan-pertanyaan penting dengan menggabungkan berbagai subjek potensial.c) Bekerja sama
untuk membuat jadwal tindakan untuk menyelesaikan proyek. d) Dengan membantu siswa melalui
setiap langkah proses penyelesaian proyek, guru mengawasi status proyek siswa. e) Hasil pekerjaan
siswa dinilai untuk membantu siswa dalam mengukur penguasaan standar, membantu dalam menilai
perkembangan setiap siswa, memberikan umpan balik terhadap tingkat pemahaman yang dicapai, dan
mendukung siswa dalam menciptakan strategi pembelajaran baru. f). Menilai pengalaman pendidikan
siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum 2013 sangat menekankan pembelajaran berbasis proyek karena merupakan salah
satu komponen model pembelajaran kontemporer. Masalah keseharian siswa dan teknologi
dihubungkan melalui proses pembelajaran ini. Menggabungkan kemampuan proses dan informasi
menghasilkan karya atau produk melalui pembelajaran. Pusat pembelajaran ini adalah murid.
merupakan pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada siswa. “Proyek adalah suatu rencana kerja
yang mempunyai sasaran tertentu dan tanggal penyelesaian yang pasti,” demikian bunyi Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Saat mengerjakan suatu proyek, kemampuan siswa dinilai dari seberapa baik mereka
mencerna pekerjaan, kreativitas, dan kegiatan belajar guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran berbasis proyek mempunyai standar tertentu (Thomas, 2000), yaitu:

1) Terpusat/sentral:Selain menyediakan sumber belajar, instruktur berfungsi sebagai mentor,
membantu siswa mengikuti kurikulum dan memahami ide-ide materi pelajaran melalui proyek.

2) Dikontrol pertanyaan. berfokus pada mengajukan pertanyaan yang mendorong pemahaman topik
dan pedoman pembelajaran oleh siswa

3) Investigasi. Selama penyelidikan, siswa dapat belajar bagaimana membuat, mengambil keputusan,
mengidentifikasi masalah, dan menemukan solusi.

4) otonomi . Kemandirian mahasiswa dalam memilih jadwal kerja dan tugas yang fleksibel, serta
kemampuannya dalam mengambil keputusan dan mencari solusi.

5) Realistis dan nyata. Kegiatan siswa berpusat pada skenario dunia nyata yang melibatkan hambatan
dari kehidupan sehari-hari, menekankan pertanyaan dan jawaban terkait di lapangan

Berdasarkan evaluasi proyek Kemendikbud tahun 2014, terdapat tiga kriteria penilaian
penilaian pembelajaran berbasis proyek:

1) Kompetensi pengelolaan:Evaluasi ini berfokus pada kemampuan siswa dalam memilih tema yang
sesuai, menyelidiki materi secara mendalam, dan mengatur waktu secara efektif saat mengerjakan
tugas.

2) Relevansi:Pembelajaran yang sejalan dengan perolehan informasi, pemahaman pembelajaran, dan
pengembangan keterampilan.

3) Keaslian:Proyek hasil karya mahasiswa sendiri, dibantu oleh dosen yang berperan sebagai
pembimbing dan fasilitator, merupakan produk akhir dari pembelajaran tersebut.

Langkah-langkah (sintaks) model pembelajaran berbasis proyek mendefinisikan dan
membedakannya dari model pembelajaran lain seperti model pembelajaran berbasis masalah dan
model pembelajaran penemuan. Langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai
berikut: (1) merumuskan pertanyaan mendasar; (2) merancang proyek; (3) mengatur jadwal; (4)
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memantau kemajuan proyek; (5) mengevaluasi hasil; dan (6) menilai pengalaman. Siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk menghasilkan karya yang berkualitas
tinggi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Proses pembelajaran terkena
dampak positif dari metodologi pembelajaran berbasis proyek.Hal ini disebabkan karena proyek
memungkinkan siswa untuk berlatih sendiri, berani menyuarakan pemikirannya, dan memperkuat
kemampuan bernalar secara logis. Pembelajaran berbasis proyek digunakan dalam pendidikan untuk
memberikan umpan balik kepada guru dan siswa. Siswa dapat memanfaatkan pembelajaran proyek
sebagai alat pembelajaran yang mandiri dan bertanggung jawab, sedangkan guru dapat
menggunakannya untuk menyederhanakan penyediaan atau penjelasan konten (Cahyaningsih et al.,
2020; Dewi et al., 2013; M. D. Permata et al., 2019;Yulianto et al., 2017).

Model pembelajaran yang dibuat mempunyai manfaat tersendiri,Berikut ini adalah beberapa
manfaat metodologi pembelajaran berbasis proyek, sebagaimana dikemukakan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2014):
1)Motivasi yang meningkat: Karena pembelajaran adalah serangkaian prosedur yang mengarah pada
keluaran, siswa melakukan penelitian mendalam, mengungkap keahlian mereka sendiri, menanggapi
pertanyaan, dan menyelesaikan tugas proyek secara akurat.
2)Menyelesaikan masalah: Siswa sangat penting dalam menyelesaikan masalah yang rumit. Mereka
mulai dengan melihat isu-isu spesifik, membicarakannya dan bertukar ide, dan kemudian
mempresentasikan temuan-temuan dari percakapan mereka.
3)Meningkatkan kerjasama kelompok: Para anggota berkolaborasi untuk menumbuhkan kemampuan
interpersonal.
4)Informasi cepat dan relevan: Untuk membantu kemajuan kemampuan berpikir siswa, pembelajaran
ini dibuat dengan mengumpulkan fakta dan informasi dari beberapa sumber yang bersangkutan.
5)Peningkatan pengelolaan keterampilan: Siswa berperan aktif dalam mengalokasikan waktu dan
sumber daya untuk proyek.
6)Melatih peserta didik berpikir kritis: Siswa secara aktif mengasah kemampuannya dalam melihat
permasalahan, mencari peluang belajar, dan meneliti informasi untuk memecahkan permasalahan.

Selain itu, model PjBL mencakup langkah-langkah atau sintaksis spesifik yang memudahkan
pendidik untuk menerapkannya di kelas. Menurut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014),
sintaksis PjBL dalam pembelajaran terlihat seperti ini:

Fase 1:Melihat kejadian fenomena: Pada fase ini, siswa menelaah sebab-sebab kesulitan yang ada di
lingkungannya dan memberikan jawaban atas sejumlah pertanyaan mendasar. tentang pembelajaran.
Fase 2:Menentukan Pertanyaan Inti: Pada fase ini, siswa menanggapi pertanyaan dasar guru tentang
materi pelajaran.

Fase 3:Menyusun gambaran perencanaan proyek:Pada fase ini, siswa bekerja sama untuk menentukan
tahapan yang diperlukan untuk suatu proyek yang akan mereka jalankan. Pada titik ini, guru mulai
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari empat siswa untuk
enam kelompok. Karena jumlahnya ganjil, satu kelompok mendapat lima anak. Tema proyek
pembelajaran kemudian disajikan oleh instruktur. Siswa diberi tema. Siswa diberikan waktu lima belas
menit untuk mencari informasi dan menulis laporan mengenai temuan informasi yang dikumpulkan
dari observasi sekolah dari kelompok yang dibentuknya. Selanjutnya data temuan tersebut dibagikan
kepada teman-teman di masing-masing kelompok

Fase 4:Menyusun jadwal proyek. Siswa membuat jadwal implementasi untuk proyek mereka pada fase
ini. Jadwal penyelesaian kegiatan proyek, review langkah kerja, dan janji lainnya. Instruktur berbicara
tentang berapa lama waktu yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan proyek dalam kelompoknya.
Siswa memutuskan untuk bekerja sama menyelesaikan tugas minggu depan. Oleh karena itu,
mempraktikkan pengetahuan ini dari awal hingga akhir membutuhkan tiga jam sehari, dibagi menjadi
dua pertemuan masing-masing berdurasi 40 menit. Untuk memastikan siswa menyelesaikan tugas
dengan benar, guru meninjau tugas ini selama kelas dan menggunakan ulasan online.

Fase 5:Memonitor siswa dan kemajuan proyek: Pada titik ini, siswa mulai menghasilkan item yang
semula dibayangkan, dan tanggung jawab utama guru adalah melacak perkembangan proyek siswa.

JIBP (Jurnal limiah Bidang Pendidikan dan Pembelajaran)/Vol. 1 No. 2 2023
47



Fase lima digunakan pada pertemuan ketiga untuk melacak kemajuan proyek yang telah diselesaikan
siswa pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, siswa juga wajib melaporkan perkembangan hasil
proyek yang dibuat kelompok. Instruktur membantu siswa dalam mengatasi tantangan yang mereka
hadapi saat mengerjakan tugasinstruktur mengawasi setiap meja kelompok untuk memastikan semua
orang berpartisipasi dan bekerja sama dengan baik. Tentu saja membutuhkan waktu untuk mengawasi
anak-anak. Guru memberikan penjelasan teoretis tentang isi materi pada pertemuan pertama,
mencakup segala hal mulai dari pembentukan kelompok hingga pengumpulan data untuk proyek.
Untuk membantu siswa mengerjakan tugasnya secara efektif, guru juga memberikan tugas dan
mengawasinya melalui grup WhatsApp kelas.

Fase 6:Menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman: Siswa mengumpulkan semua data hasil proyek di
fase terakhir ini. temuan berdasarkan pengamatan dari data untuk tim yang menyajikan temuan.
Semua anak yang menyaksikan hasilnya diberi ucapan terima kasih oleh guru. Terakhir, instruktur
memberikan hadiah kepada tiga kelompok teratas kelompok yang paling terlibat, yang terbaik dalam
kolaborasi proyek, dan yang terbaik untuk hasil proyek. Menginspirasi siswa lain untuk belajar adalah
tujuannya.

Jika pembelajaran menciptakan proses pembelajaran yang efisien, maka proses pengajaran
tersebut dianggap berhasil. Interaksi antara perilaku belajar dan mengajar menghasilkan hasil belajar
(Fadillah & Baist, 2017; Mariani, 2017). Guru memanfaatkan hasil belajar sebagai tolak ukur atau
standar dalam mencapai suatu tujuan dalam pendidikan. Guru dapat menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek untuk memfasilitasi dan membimbing pembelajaran siswa sekaligus
memberikan motivasi dan bimbingan. Siswa lebih mudah memahami suatu topik yang akan dibahas
ketika menggunakan model proyek (lzati et al., 2018; Mulyadi, 2015; Ratnasari et al., 2018).Siswa dapat
merancang kegiatan belajarnya sendiri, bekerja sama dalam proyek, dan pada akhirnya menciptakan
barang jadi yang dapat mereka tunjukkan kepada orang lain dengan menggunakan paradigma
pembelajaran berbasis proyek. Salah satu kemajuan pendidikan yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran berbasis proyek, yang mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan rasional serta
aktif berkolaborasi dan berkomunikasi satu sama lain dan dengan siswa lainnya. Siswa akan
membangun sebuah proyek sebagai bagian dari paradigma pembelajaran berbasis proyek, dan mereka
dapat memilih untuk merancang sesuatu yang dapat mereka tunjukkan kepada teman-temannya.

SIMPULAN

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam kurikulum 2013 menekankan pada pengembangan
keterampilan dan pengetahuan siswa melalui proyek yang relevan dengan teknologi dan masalah
sehari-hari. PjBL berpusat pada siswa dengan guru sebagai fasilitator. Penilaian PjBL mencakup
kompetensi pengelolaan, relevansi, dan keaslian proyek. PjBL memiliki langkah-langkah seperti
menentukan pertanyaan dasar, merancang proyek, menyusun jadwal, memonitor kemajuan, menilai
hasil, dan mengevaluasi pengalaman. Keunggulan PjBL termasuk peningkatan motivasi, kemampuan
menyelesaikan masalah, kerjasama, pengelolaan keterampilan, dan berpikir kritis. PjBL efektif dalam
meningkatkan pembelajaran mandiri, kolaboratif, dan kreatif, serta menghasilkan produk yang dapat
dipresentasikan.
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